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ABSTRAK

Karya tulis ini membahas tentang solusi yang di tawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan dan gagasan ide dalam upaya menciptakan desain interior pasar seni
yang dapat menunjang dan memberikan kenyamanan bagi para civitasnya di dalam
melaksanakan kegiatan perdagangan / jual beli dan edukasi. Selain itu Adapun
metode yang digunakan dalam mendesain interior pasar seni ini yaitu metode desain
glassbox dan metode Blackbox. Dari hasil metode penelitian tersebut akan
menghasilkan sebuah solusi (Konsep) yang menjawab permasalahan yang
sebelumnya dan di visualisasikan lewat bentuk gambar desain konseptual, desain

gambar pengembangan serta gambar kontruksi.
Kata Kunci : Desain Interior, Pasar Seni, Edukasi, Sanur Bali.

ABSTRACT

This paper discusses the solutions offered to solve problems and ideas in an effort
to create an art market interior design that can support and provide comfort for the
community in carrying out trading / buying and selling activities and education. In
addition, the methods used in designing the interior of the art market are the
glassbox design method and theblack box method. From the results of this research
method will produce a solution (concept) that answers previous problems and is
visualized through the form of conceptual design drawings, development drawing
designs and construction drawings.

Keywords: Interior Design, Art Market, Education, Sanur Bali.



LATAR BELAKANG

Pulau Bali adalah destinasi
tempat wisata terpopuler di
Indonesia dengan wisatawan dari
berbagai belahan dunia. Pulau
dewata ini mempunyai beragam
jenis wisata mulai dari alam,
kesenian, budaya, hingga kuliner.
Kekayaan Bali tidak terbatas di
tempat wisata saja, tetapi juga
karya seninya yang beragam.
Souvenir yang dijumpai di
beberapa daerah tempat wisata juga
bernuansa khas Bali. Karya seni
tersebut bisa dibeli sebagai koleksi
maupun oleh-oleh saat berlibur di
Bali.
Berkesenian adalah salah satu
ekspresi proses  kebudayaan
manusia. Kesenian adalah salah
satu ciri utama suatu kebudayaan.
Bagi manusia kesenian memiliki
dua dimensi yaitu dimensi budaya
(pemerdekaan diri) dan dimensi
fungsional (kegunaan, efisiensi,

teknis dan komersil). Manusia ingin

menikmati  dan  membagikan
pengalaman estetis dalam
kehidupannya, sehingga

berkesenian menjadi penting dalam
hidup.

Kurangnya sarana atau
akses yang sulit dijangkau untuk
memfasilitasi  kegiatan-kegiatan
seni, seperti edukasi seni yang
dapat memberikan pengalaman
baru dan mampu menjadikan
masyarakat tertarik untuk
mengenal dan mengakrabi bidang
seni merupakan salah satu tujuan
dalam memajukan sektor
pariwisata. Hal tersebut juga dapat
dimanfaatkan untuk memperbaiki
roda perekonomian yang saat ini
sedang mengalami keterpurukan
oleh adanya virus corona dengan
memberikan edukasi yang bersifat
membangun dan mengajak
masyarakat untuk memulihkan
kembail perekonomian yang ada di
Bali khususnya di kecamatan
Denpasar.

Pasar seni ini hadir di Kecamatan
Denpasar agar dapat mewadahi
kegiatan seni dan mewujudkan
suatu fungsi  komersil dalam
memenuhi kebutuhan para seniman
dan masyarakat yang mencari
kepuasan dalam berkarya. Selain
itu para seniman juga dapat menjual
dan memamerkan karya-karya seni
mereka kepada masyarakat dan

wisatawan mancanegara.



Selanjutnya untuk mewujudkan
fasilitas ini  menjadi  suatu
rancangan yang memenuhi syarat
dibutuhkan

pendekatan dalam proses

interior, maka

perancangannya.  Tema  Yyang
digunakan pada proses mendesain
ini adalah  vernacural yang
didesain menggunakan bahan-
bahan lokal untuk membangun
bangunan, struktur, dan, serta
METODE

Metode Glasshox & Blackbox

Metode yang di gunakan adalah
Glass Box mayoritas metoda desain
mengurusi hal-hal yang
berhubungan dengan “externalized
thinking” atau pemikiran-
pemikiran yang dieksternalisasi,
berdasarkan asumsi-asumsi
rasional daripada mistik. Proses
desain diasumsikan bahwa secara
keseluruhan  dapat dijelaskan,
meskipun desainer-desainer
praktisi boleh jadi tidak dapat
memberikan alasan-alasan yang
meyakinkan bagi seluruh

keputusan-keputusan yang diambil.

Metode Blackbox betolak belakang
dengan metode glassbox, metoden

blackbox dilakukan secara

mencerminkan  tradisi  lokal.
Dirancang dengan beberapa metode
yaitu, konsep  Organis dan
Metabolism yang lebih
mengutamakan tampilan bangunan
baik Interior atau Eksterior
bangunan agar menyatu dengan
budaya dan alam untuk tetap
mencerminkan pola hidup

masyarakat.

spontanitas oleh sang perancang.
Ide bisa dating dari mana dan kapan

saja untuk membuat suatu karya.
PEMBAHASAN

Pada perancangan pasar seni ini
menggunakan jenis konsep esensi.
Jenis konsep esensi merupakan
sebuah konsep yang mengambil
hakekat dari permasalahan atau hal
yang mendasar dan yang paling
penting untuk desain tersebut.
Konsep esensi juga tidak hanya
memperhatikan fungsi dari seluruh
aktivitas dalam bangunan, tetapi
dikembangkan melalui pendekatan

pragmatis.

Konsep yang di gunakan dalam
merancang desain interior Pasar
Seni ini yaitu konsep “Titah Kriya

Siwanda” yang dimana konsep ini



di ambil dari suatu penggabungan
kata yang memiliki kesatuan
sehingga  dapat  menciptakan
keseimbangan dan keharmonisan.
Adapun  pengertian  mengenai
konsep tersebut yakni Titah Kriya
Siwanda

Titah diambil dari Bahasa Jawa
yang memiliki arti “penjual karya”.
Pasar merupakan suatu tempat
interaksi permintaan (Pembeli) dan
penawaran (penjual) dari suatu
barang atau jasa. Dalam pasar seni
yang menjadi poin utama adalah
usaha yang menjual karya seni atau
kerajinan tangan.

Kriya adalah kegiatan seni yang
menitikberatkan pada keterampilan
tangan dan berfungsi  untuk
mengolah bahan baku yang bernilai
estetis. Kriya bisa meminjam
banyak pengetahuan untuk
menghasilkan produk yang tidak
terlalu  berkonsentrasi  kepada

kepuasan emosional. Kriya lebih

sering mengikuti tradisi yang bisa
berbentuk dari tanah, batu, kain,
logam, ataupun kayu.

Siwanda diambil dari Bahasa
Sansekerta yang memiliki arti
“Bumi”. Dalam hal ini yang di
maksud bumi adalah budaya lokal
di Bali yang berkaitan dengan karya
produk kerajinan lokal. Lokal
adalah budaya yang dimiliki oleh
masyarakat suatu daerah yang
menempati lokalitas yang menjadi
strategi kehidupan yang berwujud
aktivitas. Contohnya kerajinan
tangan yang dibuat di suatu daerah

dan di pasarkan didaerah sendiri.
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Gambar 1 Penjabaran Konsep

(Sumber Dokumen Mahasiswa,2021)



DENAH PENATAAN

Strategi spasial yang digunakan
dalam interior pasar seni ini adalah
Adjacent spaces dan A grid
strategy. Adjacent spaces atau
ruang yang berdampingan adalah
bentuk ruangan dalam sebuah
bangunan terdapat ruang-ruang
yang memiliki kedekatan yang
biasanya hanya dibatasi oleh
dinding atau pembatas ruangan
tanpa adanya sebuah hall atau
koridor. Sedangkan A grid strategy
merupakan strategi ruangan yang
memiliki kesamaan bentuk antara
ruang yang satu dengan ruang yang
lainya, pola ruangan ini biasanya
berbentuk flat atau sekilas terlihat
sama yang berjejer di dalam sebuah
gedung. Strategi spasial atau
strategi keruangan tersebut
didapatakan dari keharmonisan dan
keseimbangan yang berasal dari
konsep tersebut Pasar adalah
sekumpulan pembeli dan penjual
dari sebuah barang atau jasa
tertentu. Kedua belah pihak,
pembeli dan penjual, mendapatkan

manfaat dari adanya transaksi

atau pasar.

Gambar 2 Denah Penataan

(Sumber Dokumen
Mahasiswa,2021)
Denah penataan merupakan denah
yang memperlihatkan pola lantai
pada sebuah desain interior.
Denah penataan ini
menggambarkan wujud
sebenarnya pada sebuah ruangan
yang dilengkapi dengan warna
dan keterangan. Denah penataan
pada desain interior pasar seni ini
memperlihatkan  ruang  yang
simetris. Warna dan material pada
denah penataan ini dididapatkan
dari hasil penjabaran konsep yang
banyak menggunakan warna Bali
(selem, putih, barak, kuning,
cokelat) dan material tradisional
Bali seperti batu cadas, bata
merah, dan kayu.




PERSPEKTIF 3D

Gambar 3 Perspektif R. Pameran
(Sumber Dokumen Mahasiswa,2021)
Gambar di atas merupakan ruang

pameran atau ruang pajangan yang para
pengunjungnya secara tidak langsung
akan tertarik untuk melihat jenis produk
seni yang dipajang pada area ini
sebelum memasuki area shopping. Pada
Ruangan ini dominan menerapkan
material kayu agar tercipta
keharmonisan seperti konsep titah kriya
siwanda yang dimana  memiliki

hubungan yang harmonis.

Gambar 4 Perspektif R. Seni Ukir
(Sumber Dokumen Mahasiswa,2021)
Gambar perspektif perlu dibuat

agar desain lebih mudah untuk

dipahami.  Gambar  perspektif

digunakan untuk melihat gambar
dari sudut pandang tertentu. Di
bawah ini adalah gambar perspektif
berupa 3D yang memperlihatkan
suasana yang terdapat pada interior
Pasar Seni Sanur Bali. Gambar
dibawah ini merupakan area belanja
dan ruang workshop seni ukir. Dimana
ruangan ini dominan menggunakan
warna putih, hal tersbut agar
wisatawan dan peserta workshop dapat
lebih fokus dalam belajar tanpa adanya

benda atau objek yang menggangu di

sekitarnya.

Gambar 5 Perspektif R. Fashion
(Sumber Dokumen
Mahasiswa,2021)



Gambar 6 Perspektif R.Foodcourt

& Oleh-oleh
(Sumber Dokumen Mahasiswa,2021)
Pada desain ruang fashion dominan

menggunakan warna putih dan cokelat
serta terdapat plafon ekspose agar

lebih mencerminkan nuansa bali pada

ruanga.

Gambar 7 Perspektif Fasad Gedung
Seni Ukir
(Sumber Dokumen Mahasiswa,2021)

(Sumber Dokumen
Mahasiswa,2021)
Fasad merupakan bagian sisi luar
dari sebuah bangunan baik itu
tampak depan, tampak samping
sampai tampak belakang. Fasad
bangunan sering kali menjadi
sudat pandang yang penting
dalam sebuah desain yang
memberiakn suasana bagi bagian
bagian bangunan.
PENUTUP
Berdasarkan hasil permasalahan
dan pembahasaan pada bab — bab
sebelumnya maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

. Desain Interior dengan

memadukan nilai budaya Bali
menganut  beberapa  sistem
tektonika  (ketukangan) pada
pembuatan bangunanya seperti
bagaimana menimbulkan
kejujuran material yang
digunakan dalam rangka atap,
keterbukaan dinding, kolom,
bataran dan juga ukiran yang
menghadirkan ~ suasana  Bali.
Berikut adalah penjelasannya :
e Penggunaan batu sebagai
ukiran mencerminkan

arsitektur Bali pada interior



pasar  seni dan  akan
memperkuat suasana Bali
dengan permainan  warna,
keterbukaan, bentuk  dan
sebagainya, hal ini dapat
terwujud karena pada masa
kini tersedia banyak pilihan
material untuk meningkatkan
potensinya menjadi lebih baik.
Sifat kelokalan bangunan yang
berhubungan dengan
lingkungan  pada  desain
interior pasar seni inil diambil
dari sumber alam yang ada di
sekitarnya. Pada bangunan
Bali material alam ditonjolkan
pada segala bagian bangunan
dengan cara tetap
mempertahankan nilai lokal

dan suasana Bali.

Upaya dalam memperkenalkan,
memasarkan dan mengedukasi
masyarakat terhadap kerajinan
lokal yang ada di Bali khusunya
Desa Sanur dapat dilakukan dengan
menerapkan konsep Titah Kriya
Siwanda tersebut contohnya kata
kriya yang memiliki arti suatu
kerajinan yang memiliki nilai
statistik yang menitik beratkan
kepada keterampilan tangan yang

biasa mengikuti tradisi. Kriya

berbentuk dari material alami
seperti batu, kayu, dan bambu dari
sinilah pengaplikasian konsep ke
dalam interior pasar seni.
Konsep atau pola pikir desainer
yang diterapkan ber konsep Titah
Kriya Siwanda. Konsep tersebut
digunakan sebagai acuan dalam
mendesain interior pasar seni
Sanur. Adapun penjelasan tentang
penjabaran konsep Titah Kriya
Siwanda tersebut sebagai berikut :
e Material
Material yang digunakan dalam
desain interior pasar seni ini
tidak jauh dari  material
bangunan tradisional Bali. Hal
tersebut didasari oleh dalam
konsep disebut kriya. Kriya
adalah kerajinan yang
mengikuti tradisi bisa
berbentuk dari tanah, batu,
bambu, kayu, kain, dan logam.
Selain itu terdapat juga
material tambahan sebagai
kolaborasi untuk menonjolkan
konsep titah kriya siwanda.
e Warna
Warna tersebut didapatkan dari
warna Yyang berasal dari
material yang disebutkan tadi

seperti warna cokelat dari



kayu, putih dari batu alam,
orange dari batu bata, hitam
dari batu cadas.

Strategi Spasial

Strategi spasial yang
digunakan dalam interior pasar
seni ini adalah :

Adjacent spaces dan A grid
strategy. Adjacent spaces atau
ruang Yyang berdampingan
adalah bentuk ruangan dalam
sebuah  bangunan terdapat
ruang-ruang yang memiliki
kedekatan yang biasanya
hanya dibatasi oleh dinding
atau pembatas ruangan tanpa
adanya sebuah hall atau
koridor. Sedangkan A grid
strategy merupakan strategi
ruangan yang memiliki
kesamaan bentuk antara ruang
yang satu dengan ruang yang
lainya, pola ruangan ini
biasanya berbentuk flat atau
sekilas terlihat sama yang
berjejer di dalam sebuah
gedung. Strategi spasial atau
strategi  keruangan tersebut
didapatakan dari keharmonisan
dan  keseimbangan  yang
berasal dari konsep tersebut .

Pasar

adalah  sekumpulan pembeli
dan penjual dari sebuah barang
atau jasa tertentu. Kedua belah
pihak, pembeli dan penjual,
mendapatkan manfaat dari
adanya transaksi atau pasar.
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